
FAKTOR-FAKTOR  PENYEBAB  AKTIVITAS PENYELUNDUPAN 

                      BARANG  DI PERBATASAN  DARAT 

REPUBLIK INDONESIA DENGAN REPUBLIK DEMOKRATIK TIMOR  

LESTE 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana 

Hukum pada Fakultas Hukum Program Studi Ilmu Hukum Universitas 

Katolik Widya Mandira 

 

 

 

 

 

OLEH 

NAMA : JAIME  DA ENCARNAҪӐO  TORES 

NO REGIS : 51115061 

 

FAKULTAS  HUKUM 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2019



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

MOTTO: 

 

HIDUP ADALAH ANUGERAH YANG 

PATUT KITA SYUKURI DAN KITA 

JALANI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan  Mengucap  Syukur Kepada Tuhan  Yang  Maha  Kuasa, Karya ini 

Penulis Persembahkan  untuk : 

1. Ibu Tercinta Julia De Castro, Ayah Almarhum,Caetano Da Assunҫᾶo, 

Serta Isalina Ferreira dan  anak-anak untuk semua kesabarannya, 

cinta,dukungan dan doa yang tidak pernah berhenti mengalir. 

2. Saudara- saudari tercinta,Luis Da Costa,Jubito Lobo,Yosep 

Ola,Ricardo Nyonky Salu,Junior Jose Carlos Martins  serta Teman –

teman seperjuangan yang selalu menberikan dukungan dan semangat  

dan doa Kepada Penulis dalam menyelesaikan  Skripsi  ini. 

3. Almamater tercinta Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

 

 

 

 

 

                

 

 

 

 



vi 
 

KATA  PENGANTAR 

Puji dan syukur Kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala Berkat dan 

Karunianya sehingga Penulis dapat  menyelesaikan Skripsi yang berjudul. 

″Faktor-faktor Penyebab Aktivitas Penyelundupan Barang Di Perbatasan Darat 

Republik Indonesia-Republik Demokratik Timor Leste῎ dengan baik dan lancar. 

Skripsi ini merupakan tugas akhir yang harus diselesaikan oleh penulis sebagai 

salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Hukum pada Program  Studi Ilmu 

Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

Penulis menyadari bahwa selama penyusunan skripsi  ini tidak  terlepas 

dari bantuan,dorongan, serta bimbingan pemikiran  dan berbagai pihak baik secara 

langsung maupun tak langsung, untuk itu penulis ingin mengucapkan limpah 

terima kasih Kepada: 

1. Pater Dr. Philipus Tule,SVD selaku Rektor Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang,serta staf yang telah memberikan saya kesempatan 

untuk kuliah pada Fakultas Hukum. 

2. Bapak Dr.Yustinus Pedo,SH.M.Hum selaku Dekan dan Bapak 

Finsensius Samara.SH.M.Hum selaku wakil Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

3. Ibu Maria Fransiska Owa Da Santo,SH.M.Hum selaku ketua Program 

Studi Ilmu Hukum dan penyelenggara Ujian Skripsi. 

 

 



vii 
 

4. Bapak Dr.Yustinus Pedo, SH.M.Hum sebagai Pembimbing I yang telah 

mengorbankan tenaga,waktu dan pikiran untuk memberikan pengarahan 

dan bimbingan dalam proses penyelesaian  skripsi ini. 

5. Br Yohanes Arman, SVD, SH.M.H selaku pembimbing II  yang telah 

mengorbankan tenaga,waktu,dan pikiran untuk memberikan pengarahan 

dan bimbingan dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

6. Bapak dan Ibu Dosen serta para Pegawai tata usaha Fakultas Hukum 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan tulus 

membantu  penulis dalam studi dan fasilitas sarana lainya. 

7. Bapak Kepala serta staf seluruh pegawai Beacukai kabupaten Belu dan 

Bapak kepala serta seluruh staf Beacukai Batugade/ Timor Leste yang 

telah memberikan izin dan membantu penulis untuk melakukan 

penelitian. 

8. Orangtua,istri dan anak-anak, dan seluruh keluarga tercinta yang selalu 

memberikan doa nasehat,dukungan dan motivasi serta bantuan Kepada 

penulis. 

9. Teman-teman Fakultas Hukum angkatan 2014 dan dari teman-teman 

dari angkatan 2015 ( Luis,lobo,Salu,Riko,ola) yang telah memberikan 

bantuan baik secara langsung maupun tak langsung selama penulis 

mengikuti kuliah hingga penulisan skripsi ini. 

10.  Serta semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini. 



viii 
 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu segala bentuk masukan dan kritikan sangat diharapkan demi 

penyempurnaan  skripsi ini 

 

     Kupang,                      2019 

 

      Penulis 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

 

 

Lembaran Motto  ...................................................................................................... i 

Lembaran Persembahan  ........................................................................................  ii 

Kata Pengantar  .....................................................................................................  iii 

Daftar Isi  ............................................................................................................... vi 

Daftar Tabel ......................................................................................................... viii  

Abstrak   ..................................................................................................................ix  

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   ......................................................................................  1 

1.2. Rumusan Masalah  ................................................................................... 6 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  ............................................................................  6 

1.4. Kerangka Pemikiran  ...............................................................................  7 

1.5. Metode Penelitian  ................................................................................  13 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Peraturan Perundang –Undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

 ................................................................................................................. 17  

2.2. Istilah dan Definisi Kedaulatan (sovergnty)  ........................................  20 

2.3. Konsep Penyelundupan Barang dari Sisi Republik Indonesia Dengan 

Republik Demokratik Timor-Leste  .......................................................  23 

2.4. Teori –Teori terjadinya Kejahatan  .......................................................  26 

BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

3.1. Data Sekunder  ....................................................................................... 39   

3.2. Data Primer  ..........................................................................................  35 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Faktor-Faktor Penyebab Aktivitas Penyelundupan Barang di Perbatasan Darat 

Republik Indonesia Dengan Republik Demokratik Timor-Leste  ........................  40 

 

 

 



x 
 

BAB V PENUTUP   

5.1. Kesimpulan  ..........................................................................................  48 

5.2. Saran  ....................................................................................................  48 

Daftar Pustaka  ......................................................................................................  50 

Lampiran  ...........................................................................................................................   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR TABEL 

 

  

Tabel 1 Kasus Penyelundupan Barang ...................................................................  5 

Table 2 Penyelundupan Barang Berdasarkan Informasi Dari Bea Cukai  

Atambua    .................................................................................................  35 

Table 3 Data Eksportir Aktif  ................................................................................  36 

Table 4 Data Importir Aktif  .................................................................................  36 

Tabel 5 Jenis Penyelundupan Barang Dari Bea Cukai Timor-Leste/ Batugade ...  37 

Table 6 Data Jumlah dan Presentase Penyebab Penyelundupan Barang   ............  38 

Table 7 Faktor-Faktor Melakukan Penyelundupan Barang   ................................  39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

ABSTRAK 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2019 tentang 

perdagangan perbatasan, Sejak membuka perbatasan Republik Indonesia dengan 

Republik Demoktratik Timor Leste dan telah disepakati berbagai perjanjian 

bilateral antara kedua negara untuk menjamin dan menghindari fenomena yang 

akan terjadi demi kesejahteraan kedua negara. 

  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  faktor-faktor apa yang 

menyebabkan aktivitas  penyelundupan barang di perbatasan darat Republik 

Indonesia dengan Republik Demokratik Timor Leste.dan adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji faktor-faktor yang 

menyebabkan aktivitas  penyelundupan barang di perbatasan darat Republik 

Indonesia dengan Republik Demokratik Timor Leste. Metode penelitian ini 

mengunakan pendekatan yuridis kriminologi, teknik analisis yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan 

terjadinya penyelundupan di perbatasan darat Indonesia dengan Timor Leste yaitu 

faktor geografis yang menunjukan bahwa letak kondisi yang sama, faktor 

ekonomi karena biaya hidup cukup tinggi dan faktor budaya  karena di daerah 

perbatasa masyarakat memiliki suatu kebiasan yang sama sehingga terjadinya 

relasi antara kedua masyarakat di wilayah perbatasan itu. 

 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain: 1. Faktor geografis, yaitu adanya kondisi dan letak yang sama 

kedua wilayah dan jarak yang begitu dekat untuk akses masuknya para 

penyelundup barang.  2. faktor ekonomi, yaitu merupakan faktor yang paling 

mendasar yang di alami oleh masyarakat di wilayah perbatasan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 3. faktor budaya, yaitu determinan yang paling 

fundamental dari keinginan dan perilaku konsumen terdiri dari kebangsaan, 

agama, dan kelompok ras. Saran dari penelitian ini yaitu untuk memperketat 

wilayah perbatasan dengan menambahkan keamanan dan mengurangi bea masuk 

atau pajak terhadap barang-barang yang di perdagangkan sehingga untuk 

mengurangi angka penyelundupan barang di kedua wilayah perbatasan darat 

Indonesia dengan Timor Leste. 

 


